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Abstrak
 

Pemotong Pajak Penghasilan Pasal 22 yang saat terutangnya pada saat pembelian memiliki permasalahan

dalam membayar PPh Pasal 22 jika saat tanggal 10 bulan berikutnya setelah Berita Acara Pembelian

ditandatangani, kas yang digunakan untuk membayar pajak tidak tersedia. Permasalahan juga muncul saat

pembelian secara kredit karena pemotong PPh Pasal 22 diharuskan membayar pajak terlebih dahulu

walaupun kas yang digunakan untuk membayar barang dan pajak belum tersedia. Sebagai akibat dari

permasalahan tersebut, maka PT PLN Batu Bara (PLNBB) akan menunda pembayaran maupun pelaporan

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Penghasilan Pasal 22 yang akan mengakibatkan timbulnya sanksi

administrasi perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi

PLNBB dengan cara mengidentifikasi masalah yang timbul karena penerapan saat terutang PPh Pasal 22

pada saat pembelian. Setelah masalah dapat diidentifikasi, maka langkah selanjutnya adalah mencari sumber

permasalahan untuk selanjutnya dibuat desain manajemen pajak yang dapat mengatasi masalah-masalah

tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan

studi kasus. Data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara dengan tiga orang responden dari

BKF, DJP dan PLNNBB. Data sekunder berupa laporan keuangan, annual report, kontrak pembelian

batubara, dokumen terkait pembelian batubara dan SPT Masa PPh Pasal 22. Setelah data diperoleh

selanjutnya akan dihubungkan melalui suatu analisis melalui interpretasi yang argumentatif serta analisis

general yang dapat menghubungkan masalah yang didapat dengan output yang akan dihasilkan. Hasil dari

penelitian ini adalah mendesain manajemen pajak yang tepat bagi pemotong Pajak Penghasilan Pasal 22

yang terutangnya pada saat pembelian. Manajemen pajak dilakukan dengan melakukan perencanaan kas

untuk membayar Pajak Penghasilan Pasal 22 selama satu tahun, menambah utang untuk membayar Pajak

Penghasilan Pasal 22 dengan tetap memperhatikan peraturan dan kondisi perusahaan dan memilih jenis

kontrak FOB. Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini, sehingga keterbatasan dalam penelitian ini

adalah hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk instansi/badan usaha dengan karakteristik yang

berbeda. Kontribusi penelitian ini adalah mendesain secara spesifik manajemen pajak yang tepat bagi

pemotong Pajak Penghasilan Pasal 22 yang saat terutangnya pada saat pembelian. Pada penelitian lain

belum ada yang secara khusus membahas mengenai manajemen Pajak bagi pemotong Pajak Penghasilan

Pasal 22 yang saat terutangnya pada saat pembelian.

......Article 22 Income Tax Withholders who are payable at the time of purchase have problems paying

Article 22 Income Tax if on the 10th of the following month after the Minutes of Purchase is signed, and the

cash used to pay taxes is not available. Problems also arise when purchasing on credit because the

withholding of Article 22 Income Tax is required to pay taxes first even though the cash used to pay for

goods and taxes is not available. As a result of these problems, PT PLN Batu Bara (PLNBB) will delay the
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payment and reporting of the Income Tax Return (SPT) Article 22, which will result in tax administration

sanctions. This study aims to help solve the problems faced by PLNBB by identifying issues that arise due

to the application of Article 22 income tax payable at the time of purchase. After The Writer can locate the

problem, the next step is to find the source of the problem for proper tax management designs that can

overcome these problems. The research method used in this study is a qualitative method with a case study

approach. The data used are primary in interviews with three respondents from BKF, DGT, and PLNNBB.

Secondary data in financial reports, annual reports, coal purchase contracts, documents related to the

purchase of coal, and SPT Period PPh Article 22. After the data is obtained, it will then be connected

through analysis through argumentative interpretation and general deconstruction that can relate the

problems brought with the output to be generated. This research aims to design the proper tax management

for withholding Income Tax Article 22, which is due at the time of purchase. Tax management is carried out

by planning cash to pay Income Tax Article 22 for one year, adding debt to pay Income Tax Article 22

while considering the company's rules and conditions, and choosing the type of FOB contract. This research

uses the case study method, so the limitation of this research is that the research results cannot be

generalized to agencies/business entities with different characteristics. The contribution of this research is to

specifically design appropriate tax management for withholding Income Tax Article 22, which is due at the

time of purchase. In other studies, no one has specifically discussed tax management for withholding

Income Tax Article 22, which is due at the time of purchase.


